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ABSTRAK

Judul Skripsi : Penerimaan Khalayak Tentang Psk Homoseksual Dalam
Talkshow “Fenomena ‘Kucing’ Di Jakarta” Pada Akun
Youtube Space# (Analisis Resepsi Pada Komunitas Suara
Kita Dan MFC Community)

Nama : Anita Sundari

NIM 1506015015

Program Studi . llmu Komunikasi

Peminatan : Penyiaran

Halaman :128+xxi halaman+9 tabel+7gambar+lampiran+33bibliografi

Kata Kunci: Analisis Resepsi, LGBT, Fenomena Kucing, Komunitas

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna khalayak dari salah satu
akun YouTube Space#. Pada tanggal 5 Oktober 2018, talkshow Meja Gunjing
(salah satu konten di Space#) membahas tentang “Fenomena ‘Kucing’ di Jakarta”.
Kucing adalah sebutan untuk pekerja seks homoseksual yang menjajakan dirinya
kepada laki-laki yang lebih tua. Untuk itu peneliti ingin mengetahui resepsi dari
laki-laki yang berasal dua komunitas yang berbeda yaitu Komunitas Suarakita dan
Komunitas MFC.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori resepsi yaitu bagaimana
khalayak meresepsikan suatu pesan dengan pengalaman, latar belakang, dan
lingkungan yang berbeda. Untuk itu, peneliti menggunakan dua komunitas yaitu
gay dari Suarakita dan anggota MFC untuk mengetahui perbedaan resepsi dengan
latar belakang informan yang berbeda mengenai PSK homoseksual yang
disampaikan dalam talkshow “Fenomena ‘Kucing’ di Jakarta” pada akun YouTube
Space#.

Peneliti menggunakan analisis resepsi dengan metode encoding-decoding
untuk melihat bagaimana media membuat pesan (encoding) dan bagaimana
khalayak memaknai pesan (decoding) dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif
untuk mengkaji fenomena yang terjadi dalam realitas sosial. Peneliti menggunakan
paradigma konstruktivisme dan menggunakan metode pengumpulan data dengan
wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil penelitian ditemukan dominan dari gay komunitas suarakita berada
dalam posisi dominan, hanya sedikit yang masuk kedalam posisi negosiasi dan
tidak ada yang masuk kedalam posisi oposisi. Berbanding terbalik dengan anggota
komunitas MFC, dominan masuk kedalam posisi oposisi dan sedikit masuk
kedalam posisi negosiasi, tidak ada yang masuk kedalam posisi dominan.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian lebih beragam, baik dari
informan maupun permasalahan yang akan dibahas. peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya menggunakan teori studi khalayak yang lain seperti teori
reader response agar penelitian mengenai khalayak lebih bervariasi.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Internet merupakan salah satu hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi buatan manusia. Internet adalah komunikasi jaringan komunikasi
global yang menghubungkan seluruh computer di dunia meskipun berbeda
sistem operasi dan mesin. (Ahmadi&Hermawan, 2013: 68).

Unggul dalam menghimpun berbagai orang, karena geografis tak
lagi menjadi pembatas, internet menyatukan berbagai orang dari negara dan
latar belakang yang berbeda berdasarkan kesamaan minat dan proyeknya.
(Elvinaro&Lukiati, 2004: 144).

Seperti yang di jelaskan oleh Rafiudin (2006: 177) bahwa
pemanfaatan internet dengan berbagai kapabilitas dan aneka layanan yang di
suguhkan dapat segera menjangkau seluruh pelosok dunia dalam waktu
yang relatif singkat. Suatu mekanisme penyebaran informasi, media
kolaborasi, dan interaksi di antara individu dan terbatas jarak dan waktu.

Menurut West dan Turner (2008:41) internet dapat menghilangkan
hambatan jarak, waktu, dan ruang, sehingga membantu mempermudah
orang berkomunikasi. Inilah awal mula kemuculan new media (media baru)
terdiri dari teknologi berbasis komputer termasuk e-mail, internet, televisi
kabel digital, DVD, pesan instan (instant messaging-IM) dan telepon
genggam. Internet melahirkan media baru, seperti Blog, Facebook, Twitter,

Instagram, dan YouTube yang masuk dalam bagian media sosial.

Penerimaan Khalayak tentang..., Anita, FISIP, 2019
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Menurut Zarella (2010: 2) media sosial merupakan perkembangan
mutahkhir dari teknologi-teknologi web baru berbasis internet, yang
memudahkan semua orang berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan
membentuk sebuat jaringan secara online, sehinggal dapat menyebarluaskan
konten mereka sendiri. Mengunggah tulisan di blog, tweet, atau video di
YouTube dapat diproduksi dan dilihat secara langsung oleh jutaan orang
secara gratis.

YouTube adalah video online yang berfungsi sebagai media untuk
mencari, melihat, dan berbagi video ke dan dari segala penjuru dunia
melalui suatu web (Budiargo, 2015: 47).

Pada tahun 2016 perusahaan Defy Media, sebuah perusahaan media
digital Amerika yang menghasilkan konten online asli untuk kelompok usia
12-34 tahun melakukan survei penggunaan media sosial kepada orang usia
13 sampai 24 tahun yang bertema “Youth Media Diet”.! Banyak alasan
orang-orang menonton Youtube, 57 % responden mengatakan bahwa video
digital berfungsi untuk memperbaiki mood mereka, 61 % menyebutkan
menonton video sebagai cara menghilangkan stres, 60 % mengkonsumsi
video untuk mengetahui berita terbaru, 47 % menggunakan video untuk
belajar sesuatu yang baru dan 44 % menonton video untuk membantu

mereka tidur.

I https://www.medcom.id/teknologi/news-teknologi/gNQ6Qyab-remaja-jauh-lebih-suka-
youtube-ketimbang-tv di akses pada 2 Maret 2019 pukul 17.30
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Gambar 1.1. Survey Pengguna Media Sosial Tahun 2016 Oleh
Perusahaan Defy Media

Sumber:https://cdn.medcom.id/images/library/images/Tekno/Ellavie/01
%20defy%20media.jpg diakses pada 2 Maret 2019 pukul 17.30 WIB
YouTube menjadi penguasa video. Sekitar 85% responden
menyebutkan bahwa youtube merupakan platform utama yang digunakan
untuk menonton video da Netflix berada di posisi kedua dengan pangsa 66%
Penelitian juga dilakukan oleh We Are Social bekerja sama dengan
Hootsuite yang dirilis dalam laporan “Essential Insight Into Internet, Social
Media, Mobile, and Ecommerce Use Around the World” pada Januari
2018.2 Ada 130 juta orang Indonesia yang terbilang aktif di media sosial.
We Are Social mengungkapkan populasi Indonesia mencapai 265,4 juta
jiwa, sedangkan pengguna internetnya adalah 132,7 juta. Fakta lainnya.

orang Indonesia rata-rata menghabiskan waktu untuk berselancar di internet

dengan berbagai perangkat hingga 8 jam 51 menit.

2https://inet.detik.com/cyberlife/d-3912429/130-juta-orang-indonesia-tercatat-aktif-di-
medsos di akses pada 2 Maret 2019 pukul 18.07
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MOST ACTIVE SOCIAL MEDIA PLATFORMS

SURVEY-BASED DATA: FIGURES REPRESENT USERS' OWN CLAIMED / REPORTED ACTIVITY

YOUTUBE
FACEBOOK
WHATSAPP
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Gambar 1.1. Survey Pengguna Media Sosial pada Januari 2018 Oleh
We Are Social dan Hootsuite

Sumber: https://akcdn.detik.net.id/community/media/visual/2018/03/12/

49000702-c6f9-4e1a-b584-cbb86551ee60.png?a=1 di akses pada 2 Maret
2019 Pukul 18.07 WIB

YouTube masih menjadi raja media sosial. Platforms yang paling di
gandrungi orang Indonesia, di antaranya YouTube 43%, Facebook 41%,
WhatsApp 40%, Instagram 38%, Line 33 %, BBM 28%, Twitter 27%,
Googlet+ 25%, FB Messenger 24%, LinkedIn 16%, Skype 15%, dan
WeChat 14%.

Ardianto dkk (2015: 43) menjelaskan bahwa dalam media massa
penerimanya adalah khalayak pendengar (listeners), khalayak pembaca
(readers), khalayak pemirsa (viewers) yang memiliki karakteristik, yaitu: 1.
Khalayak terdiri tas individu-individu yang memiliki pengalaman yang
sama dan terpengaruh hubungan sosial dan interpersonal yang sama, 2.
Khalayak berjumlah besar, 3. Khalayak bersifat heterogen, 4. Khalayak
bersifat anonim, 5. Khalayak biasanya tersebar. Karakteristik tersebut
masuk pada khalayak media massa elektronik seperti media online yaitu

khalayak media sosial, YouTube.
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Penonton YouTube hampir menyaingi jumlah penonton televisi.
Dari hasil survey yang dilakukan Google pada Januari 2018 sekitar 53%
pengguna internet Indonesia menonton YouTube sementara 57% juga
menonton televisi. Tidak bisa dipungkiri bahwa konten YouTube juga tidak
kalah menarik dari konten televisi. Orang cenderung menonton video yang
lebih variatif seperti musik, komedi, dan tutorial. Bahkan penonton juga
mencari konten tv di YouTube karena tidak lagi menunggu jam tayang.

Salah satu akun YouTube yang menarik disoroti adalah akun
Space#. Space# memiliki beberapa konten dalam channelnya yaitu Drama
Series; Love Distance, Kenapa Belum Nikah, dll. Talk Show; Meja Gunjing,
Komedi; Keluarga Badak dan Kompetisi hip hop; Beef Rap Battles. Akun
Space# memiliki 375 ribu subscribers dan memiliki lebih dari 200 ribu
penonton. Peneliti sangat tertarik pada salah satu konten Meja Gunjing yang

mereka produksi, yaitu pada tayangan Fenomena “Kucing” Di Jakarta.

Gambar 1.1. Thumbnall Fenomena Kucmg Jakarta
Sumber: https://i.vtima.com/vi/frR BkdOvRO/maxresdefault.jpag di

akses pada 5 Maret 2019 Pukul 20:57
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Istilah “kucing” dalam dunia LGBT adalah sebutan untuk pria
pekerja seks yang menjajakkan dirinya kepada laki-laki lain yang umumya
menjadi simpanan seseorang yang lebih dewasa.. Istilah “kucing” pertama
kali muncul di awal tahun 1990an. Para komunitas gay yang menamai Pria
Pekerja Seks (PPS) dengan sebutan “kucing”. Sebelum istilah “kucing”
muncul, pria pekerja seks disebut dengan Hostess, ini terjadi pada tahun
1980an. Pada saat itu keberadaan “kucing” belum banyak seperti sekarang
ini. Julukan “kucing” merujuk pada sifat asli hewan kucing yang ingin di
manja dan dipenuhi kebutuhannya, bukan hanya materi tetapi kebutuhan
lainnya juga ingin dipenuhi. Simbol “kucing” digunakan untuk
menyamarkan diri mereka agar tidak diketahui masyarakat.®

Bukan hanya di Jakarta, Fenomena “kucing” juga terjadi di kota-
kota besar di Indonesia, seperti di Surabaya, Yogyakarta, Malang, Bandung,
Bali, Semarang, dan kota-kota besar lainnya. Penelitian tentang “kucing”
pernah dilakukan oleh 1lken Nafikadini seorang dosen Kesehatan
Masyarakat, Universitas Jember pada tahun 2013. Beliau mengatakatan
bahwa jumlah “kucing” saat ini sudah meningkat, tetapi keberadaan mereka
sangat tertutup. (Nafikadini, 2013: him:2)

“Kucing” dianggap sebagai komunitas ekslusif karena mereka tidak
bekerja dijalan-jalan seperti waria melainkan “kucing” mempunyai Germo
yang mengatur transaksi untuk mereka dengan memasang iklan di internet

atau bertransaksi di club malam. Tarif “kucing” mencapai 300-500 ribu

3 https://www.kompasiana.com/setiawan_wad/istilah-kucing-dalam-dunia-lgbt diakses pada 12 Mei
2019 Pukul 15.00
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rupiah sekali kencan, untuk “kucing” kelas atas mencapai satu juta rupiah
sekali kencan dan dua juta rupiah untuk sehari penuh.*
Ada dua faktor utama kenapa seseorang bisa menjadi “kucing”

adalah faktor ekonomi dan faktor keluarga.®

1. Faktor Ekonomi
Pendidikan tinggi tidak menjamin seseorang akan mendapatkan
pekerjaan sesuai dengan yang diinginkan. Sulitnya mencari pekerjaan di
era ini membuat sebagian orang berpikir untuk mencari jalan alternatif
untuk memenuhi kebutuhan sehingga memilih untuk bekerja sebagai
“kucing”. Namun belakangan ini pekerjaan sebagai “kucing” bukan lagi
untuk memenuhi kebutuhan melainkan gaya hidup. Kesenangan dan
kemewahan yang didapatkan dengan mudah tanpa harus bekerja keras
menimbulkan sifat malas lalu menjadikan pekerjaan sebagai “kucing”
sebagai pekerjaan pokok.

2. Faktor Keluarga
Seseorang menjadi “kucing” dapat diakibatkan karena adanya
keretakatan dalam keluarga. Umumnya terjadi pada gay dari kelas
menengah ke atas. Kurangnya perhatian dari orang tua membuatnya
mencari perhatian dari luar keularga, dan disaat sedang dalam kondisi
seperti itu hadirlah sosok yang lebih dewasa yang mampu memberikan

kasih sayang dan apa yang dia butuhkan. Jika faktor ekonomi yang

4 https://www?2.jawapos.com/baca/artikel/10023/para-kucing-kelas-atas-enak-banyak-uang-tapi-
enggan-begini-terus diakses pada 4 Juli 2019 Pukul 13.03

5 https://berbedapelangi.blogspot.com/2017/02/kucing-dalam-dunia-gay.html?m diakses pada 4
Juli 2019 Pukul 13.41
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dibutuhkan adalah uang, maka faktor keluarga yang dibutuhkan adalah
kasih sayang.

Pembahasan dalam episode “Fenomena “Kucing” di Jakarta”
pada akun YouTube Space# akan menimbulkan tanggapan yang berbeda
dari berbagai pihak karena membahas masalah seksualitas yang
menyimpang menjadi hal yang sangat sensitif untuk dibicarakan terutama
untuk mereka yang jauh dari isu-isu seksualitas. Hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan perspektif, pengalaman, pengetahuan dan latar
belakang dari khalayak penonton.

Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian terhadap program
talkshow Meja Gunjing dengan tema “Fenomena ‘Kucing’ di Jakarta”
pada akun YouTube Space# dengan menggunakan analisis resepsi Stuart
Hall, dimana analisis ini mencoba memberikan sebuah makna atas
pemahaman teks media (cetak, elektronik, internet) dengan memahami
bagaimana karakter teks media dibaca oleh khalayak. Individu yang
menganalisis media melalui kajian reception memfokuskan pada
pengalaman dan pemirsa khalayak (penonton/ pembaca), serta bagaimana
makna diciptakan melalui pengalaman tersebut. Dengan kata lain, makna
diciptakan karena menonton atau membaca dan memproses teks media.

Model encoding-decoding menyatakan bahwa model ini berpusat
pada gagasan bahwa penonton atau pembaca memiliki respon yang
bervariasi dalam menerima pesan media kepada khalayak pemirsa.
Komunikator pesan merupakan sumber (encoding), pesan melalui media

diterima (decoding) menghasilkan respon.
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Asumsi dasar analisis resepsi yaitu prilaku dominan, negosiasi
dan oposisi. 1) Penerimaan dominan dimana khalayak menerima pesan
yang disampaikan media sesuai dengan keinginan media tersebut, 2)
Penerimaan negosiasi dimana khalayak menerima pesan yang
disampaikan media, tetapi menolak penerapannya disesuaikan dengan
budaya mereka, 3) Penerimaan oposisi dimana khlayak menolak makna
pesan yang disampaikan media, dan mempunya pemakaan tersendiri

pada pesan tersebut.

Media bukan lah sebuah institusi yang memiliki kekuatan besar
dalam mempengaruhi khalayak melalui pesan yang disampaikannya.
Khalayak lah yang diposisikan sebagai pihak yang memiliki kekuatan
dalam menciptakan makna secara bebas dan bertindak atau berperilaku
sesuai dengan makna yang mereka ciptakan atas teks media tersebut.
Menurut Aryani, (2006: 7).

Untuk mengkaji hal tersebut peneliti menggunakan studi resepsi
atau penerimaaan khalayak Stuart Hall pada komunitas Suara Kita dan
komunitas otomotif, yaitu MFC Community. Alasan peneliti memilih
gay dari komunitas Suara Kita sebagai narasumber karena komunitas
Suara Kita merupakan sebuah komunitas yang aktif bergerak dalam
bidang LGBT, komunitas ini banyak melakukan kegiatan seperti
kampanye, pendidikan, diskusi kritis, perlindungan terhadap LGBT
yang mengalami kekerasan. Selain itu, komunitas Suara Kita
merupakan salah satu komunitas besar di Jakarta yang memiliki banyak

anggota. Beberapa anggota gay dari komunitas Suara Kita adalah

Penerimaan Khalayak tentang..., Anita, FISIP, 2019



pelaku “kucing” yang akan berkaitan dengan program Meja Gunjing
yang bertema “Fenomena ‘Kucing’ di Jakarta”. Kemudian alasan
peneliti memilih komunitas otomotif motor “MFC Community” karena
komunitas otomotif biasanya di julukan sebagai laki-laki maskulin
yang tertarik dengan lawan jenis. Maka dari itu peneliti ingin
mengetahui bagaimana tanggapan laki-laki maskulin terhadap program
tayangan “Fenomena Kucing di Jakarta” walaupun mereka memiliki
gender yang sama (laki-laki) tetapi mempunyai ketertarikan seksualitas
yang berbeda.

Adapun penelitian sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan adalah:

10

1 Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Try Stuti. (Universitas Kristen

Petra Surabaya. 2016) “Penerimaan Penggemar K-Pop Terhadap

Gambaran Pria Soft Masculine Boyband EXO di Music Video

“Miracles In December”

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Paradigma

yang digunakan adalah Paradigma Konstruktivisme, dengan metode

analisis resepsi Staurt Hall dengan teknik pengumpulan data dengan

cara wawancara mendalam, observasi, dokumentsi dan studi pustaka.

Teori yang digunakan adalah Teroi Resepsi Stuart Hall.

Hasil dari penelitian ini dua informan perempuan masuk kedalam

penerimaan dominan. Mereka sepakat dengan soft masculine yang

ditunjukan EXO, baik dari fisik dan kepribadian yang ditunjukan. Hal

ini sejalan dengan konteks budaya yang dimiliki oleh informan karea

menurut mereka pria pada umumnya baik dari segi fisik maupun
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kepribadian sepertian yang ditunjukan EXO dalam Musik Video
tersebut. Dua informan laki laki masuk kedalam penerimaan negosiasi.
Mereka sepakat dengan soft masculine yang ditunjukan EXO dalam
MV tersebut, tetapi bila dikaitkan dengan budaya yang mereka miliki
mempunyai pandangan bahwa tidak semua pria dapat menunjukan hal
yang sama, baik dari segi fisik maupun kepribadian.

Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Fristi Deviona Lodo
(Universitas Widya Mandala Katolik Surabaya, 2017) “Analisis
Penerimaan Masyarakat Mengenai Peduli Lingkungan Hidup Dalam
Iklan Iternet “Unilever Bright Future”

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Paradigma
yang digunakan adalah Paradigma Konstruktivisme, dengan metode
analisis resepsi Staurt Hall dengan teknik pengumpulan data dengan
cara wawancara mendalam, observasi, dokumentsi dan studi pustaka.
Teori yang digunakan adalah Teroi Resepsi Stuart Hall.

Hasil Penelitian ini adalah informan cenderung masuk kedalam kategori
posisi dominan dimana khalayak setuju dengan statement dalam iklan
unilever yang mengatakan “setiap menitnya hutan seluas 36 kali
lapangan sepak bola mengalami perusakan”. Menurut informan jika
hutan mengalami perusakan berarti perbuatan manusia, jika hutan
mengaami kerusakan berarti faktor dari alam. Empat orang masuk
kedalam kategori oposisi yaitu melalui tanggapan “aku tahu kamu pasti
membantuku”. Mereka menolak bahwa hubungan mannusia dengan

alam sedang baik-baik saja, menurut mereka hubungan manusia dengan
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alam sedang tidak seimbang. Mereka berpendapat bahwa manusia saat
ini cenderung mengeksploitasi alam untuk keuntungan ekonomis.

3. Penelitian ini  dilakukan oleh Nayla Rahma (Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2018) Penerimaan Khalayak
Terhadap Peran Social Influencer dalam akun Instagram @tasyafarasya.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Paradigma
yang digunakan adalah Paradigma Konstruktivisme, dengan metode
analisis resepsi Staurt Hall dengan teknik pengumpulan data dengan
cara wawancara mendalam, observasi, dokumentsi dan studi pustaka.
Teori yang digunakan adalah Teroi Resepsi Stuart Hall.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 3 orang posisi dominan, mereka
terpengaruh, termotivasi, terinspirasi dan memiliki keinginan untuk
membeli produk yang di promosikan bahkan sampai ingin menjadi
make up artist. orang masuk kedalam posisi negosiasi, merasa cukup
terpengaruh tetapi tidak terdorong untuk membeli produk

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan, maka dengan ini peneliti ingin meneliti “Penerimaan
Khalayak Tentang PSK Homoseksual Dalam Tayangan “Fenomena
Kucing Di Jakarta” Di Akun Youtube Space# (Analisis Resepsi Pada

Komunitas Suara Kita Dan MFC Community)

1.2. Perumusan Masalah
1. Bagaimana penerimaan khalayak tentang PSK homoseksual dalam
talkshow “fenomena ‘kucing’ di Jakarta” pada akun YouTube Space#

(analisis resepsi pada komunitas Suara Kita dan MFC Community)?
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan khalayak tentang PSK
homoseksual dalam talkshow “fenomena ‘kucing’ di Jakarta” pada akun
YouTube Space# (analisis resepsi pada komunitas Suara Kita dan MFC
Community)?

1.3. Pembatasan Masalah

1. Penerimaan khalayak

2. Faktor yang mempengaruhi penerimaan khalayak
1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memahami penerimaan khalayak tentang psk homoseksual dalam
talkshow “fenomena ‘kucing’ di Jakarta” pada akun YouTube Space#
(analisis resepsi pada komunitas Suara Kita dan MFC Community)?

2. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan khalayak
tentang psk homoseksual dalam talkshow “fenomena ‘kucing’ di Jakarta”
pada akun YouTube Space# (analisis resepsi pada komunitas Suara Kita
dan MFC Community)?

1.5. Kontribusi Penelitian
a. Kontribusi Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademis khususnya mengenai teori resepsi Stuart Hall yang
digunakan pada penelitian ini. Untuk pihak lain, khususnya mahasiswa
komunikasi diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan rujukan

penelitian sejenis atau penelitian lanjutan.
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b. Kontribusi Metodologis

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan metode
penelitian analisis resepsi dengan asumsi: Penerimaan dominan dimana
khalayak menerima pesan yang disampaikan media sesuai dengan
keinginan media tersebut, Penerimaan negosiasi dimana khalayak
menerima pesan Yyang disampaikan media, tetapi menolak
penerapannya disesuaikan dengan budaya mereka, Penerimaan oposisi
dimana khlayak menolak makna pesan yang disampaikan media, dan
mempunyai pemakaan tersendiri pada pesan tersebut. Mengetahui

perbedaan persepsi seseorang melalui makna yang didapat

c. Kontribusi Sosial
Secara Sosial, fenomena PSK homoseksual atau yang disebut
dengan “Kucing” merupakan informasi baru untuk sebagian besar
orang dan menjadi permasalahan sosial dalam masyarakat. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan masyarakat sadar terhadap keberadaan
mereka dan mengetahui lebih dalam mengenai “fenomena kucing” itu
sendiri.
1.6. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Kelemahan dan keterbatasan dari penelitian ini yaitu dalam memperoleh

data dari informan. Beberapa informan ada yang kurang komunikatif,

sehingga sulit untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam lagi. Dan

cukup sulit mengatur jadwal untuk melakukan wawancara.
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1.7. Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan penjabaran latar belakang masalah yang diteliti beserta
rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, kontribusi penelitian

serta sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini akan dijabarkan tentang paradigma konstrutivisme, hakekat
komunikasi, teori penyiaran, komunikasi massa, new media, teori resepsi

dan teori pendukung lainnya.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup pendekatan
penelitian, metode penelitian, jenis penelitian, penentuan informan dan
pemilihan media, metode pengumpulan data, metode analisis data, lokasi,

dan jadwal penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan seperti pemaparan datda-
data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti saat wawancara dan
mengaitkan dengan teori analisis resepsi Stuart Hall dan teori encoding-

decoding.
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BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian secara singkat dan jelas.

Berisikan juga saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
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